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INTISARI

ANALISIS PERBANDINGAN METODE BURROWS-WHEELER
DENGAN LZMA TERHADAP KOMPRESI DATA CITRA

Di era digital komunikasi, kompresi data merupakan bagian penting dan tak
bisa dihindari. Misalnya, dalam pengiriman dokumen melalui internet atau di
dalam penyimpanan data untuk pengarsipan atau tujuan lainnya, diperlukan data
yang berukuran sekecil mungkin. Kompresi data merupakan proses pengubahan
data masuk menjadi data lain yang memiliki ukuran yang lebih kecil.

Burrows-Wheeler Transformation (BWT) bekerja dalam block sorting, yang
mana menata ulang data menjadi data yang lebih mudah untuk dikompresi.
Algoritma ini tidak memproses data secara urutan akan tetapi memproses data
dalam blok. Proses encoding menggunakan algoritma run length encoding (RLE).
Lempel Ziv Marcov Chain Algorithm (LZMA) merupakan algoritma kompresi
lossless yang bekerja dengan mengunakan prinsip dictionanry compression
(variasi dari LZ77 dengan ukuran dictionary yang lebih besar). Data diproses
secara berurutan saat proses pada pembuatan kamus (dictionary) dengan sliding
windows, kemudian output diencode dengan range encoding

Sistem yang dibangun mendapatkan fakta bahwa besar kecilnya rasio
kompresi dipengaruhi oleh keragaman warna pada citra tersebut. Burrows-
Wheeler Transformation dan run length encoding (BWT+RLE) untuk citra
dengan tingkat keragaman rendah seperti citra dengan satu warna saja,
menghasilkan rasio kompresi yang sangat baik. Dalam penelitian ini dengan 10
data uji dengan rincian 5 data citra berpola dan 5 data citra panorama atau wajah
LZMA lebih baik daripada BWT+RLE terhadap 7 data uji yaitu 5 citra panorama
dan wajah dan 2 citra berpola.
Kata Kunci : Lempel-Ziv Markov Chain Algorithm, Burrows-Wheeler

Transformation, Run-Length Encoding, Citra, Kompresi data
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INTISARI

ANALISIS PERBANDINGAN METODE BURROWS-WHEELER
DENGAN LZMA TERHADAP KOMPRESI DATA CITRA

Di era digital komunikasi, kompresi data merupakan bagian penting dan tak
bisa dihindari. Misalnya, dalam pengiriman dokumen melalui internet atau di
dalam penyimpanan data untuk pengarsipan atau tujuan lainnya, diperlukan data
yang berukuran sekecil mungkin. Kompresi data merupakan proses pengubahan
data masuk menjadi data lain yang memiliki ukuran yang lebih kecil.

Burrows-Wheeler Transformation (BWT) bekerja dalam block sorting, yang
mana menata ulang data menjadi data yang lebih mudah untuk dikompresi.
Algoritma ini tidak memproses data secara urutan akan tetapi memproses data
dalam blok. Proses encoding menggunakan algoritma run length encoding (RLE).
Lempel Ziv Marcov Chain Algorithm (LZMA) merupakan algoritma kompresi
lossless yang bekerja dengan mengunakan prinsip dictionanry compression
(variasi dari LZ77 dengan ukuran dictionary yang lebih besar). Data diproses
secara berurutan saat proses pada pembuatan kamus (dictionary) dengan sliding
windows, kemudian output diencode dengan range encoding

Sistem yang dibangun mendapatkan fakta bahwa besar kecilnya rasio
kompresi dipengaruhi oleh keragaman warna pada citra tersebut. Burrows-
Wheeler Transformation dan run length encoding (BWT+RLE) untuk citra
dengan tingkat keragaman rendah seperti citra dengan satu warna saja,
menghasilkan rasio kompresi yang sangat baik. Dalam penelitian ini dengan 10
data uji dengan rincian 5 data citra berpola dan 5 data citra panorama atau wajah
LZMA lebih baik daripada BWT+RLE terhadap 7 data uji yaitu 5 citra panorama
dan wajah dan 2 citra berpola.
Kata Kunci : Lempel-Ziv Markov Chain Algorithm, Burrows-Wheeler

Transformation, Run-Length Encoding, Citra, Kompresi data
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sekarang ini internet menjadi kebutuhan utama masyarakat di seluruh dunia.
Dengan internet orang bisa berkomunikasi, mencari hiburan dari mulai musik,
film sampai dengan game dan alasan utama orang-orang menggunakan internet
adalah untuk mencari informasi

Mengacu pada fungsi internet yang menyediakan layanan data informasi
online maka data yang berukuran kecil sangat diperlukan, sehingga tidak
membebani media jaringan. Mengoptimalkan sebuah situs menjadi cepat, dan
memiliki kualitas yang bagus adalah hal yang harus di pikirkan (McAnlis, 2013).
Cara yang dapat ditemput untuk memenuhi hal tersebut adalah dengan
memperkecil data dari konten-konten dalam situs tersebut seperti dokumen, citra,
video, dan musik.

Di era digital komunikasi, kompresi data merupakan bagian penting dan tak
bisa dihindari. Misalnya, dalam pengiriman dokumen melalui internet atau di
dalam penyimpanan data untuk pengarsipan atau tujuan lainnya, diperlukan data
yang berukuran sekecil mungkin (Latief, 2014).

Kompresi data merupakan proses pengubahan data masuk menjadi data lain
yang memiliki ukuran yang lebih kecil (Salomon, 2010). Teknik kompresi data
digolongkan mejadi dua, yang pertama adalah lossless dan yang kedua adalah
lossy. Teknik kompresi lossless adalah teknik dimana data tidak kehilangan
informasi saat proses kompresi. Teknik kompresi lossy adalah teknik yang
menghilangkan beberapa data saat proses kompresi (Brookshear, 2003).

Burrows-Wheeler Transformation bekerja dalam block sorting, yang mana
menata ulang data menjadi data yang lebih mudah untuk dikompresi. Algoritma

ini tidak memproses data secara urutan akan tetapi memproses data dalam blok.



Penataan ulang data bertujuan untuk menata karakter — karakter yang memiliki
nilai yang sama dalam jarak yang berdekatan, sehingga pada proses encoding
yang dilakukan oleh algoritma-algoritma encoding seperti move to front, huffman,
atau run length encoding (RLE) dapat menghasilkan hasil yang baik daripada
tanpa melakukan proses penataan ini (Burrows & Wheeler, 1993). Lempel Ziv
Marcov Chain Algorithm (LZMA) merupakan algoritma kompresi lossless yang
bekerja dengan mengunakan prinsip dictionanry compression (variasi dari LZ77
dengan ukuran dictionary yang lebih besar). Data diproses secara berurutan saat
proses pada pembuatan kamus (dictionary) dengan sliding windows, kemudian
output diencode dengan range encoding (Sudha & Palani 2013).

Sejauh ini algoritma kompresi data yang paling banyak digunakan adalah
algoritma-algoritma yang memproses data dengan skema sequential atau secara
berurutan, seperti contoh LZMA. BWT menghadirkan skema baru proses
kompresi dengan cara memproses data dalam blok data. Dalam penelitian ini akan
dibandingan skema kompresi secara sequential yang diwakili oleh LZMA dengan
skema kompresi dengan block sorting yang akan diwakili BWT dengan proses

encodingnya menggunakan RLE.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan diteliti dan diuraikan dalam skripsi ini adalah :
Bagaimana perbandingan metode Burrows-Wheeler Transformation (BWT) dan
Run Length Encoding (RLE) dengan Lempel-Ziv Markov Chain Algorithm

(LZMA) yang berfokus pada rasio ukuran data awal dan hasil kompresinya.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penulisan skripsi ini adalah:

1.  Kompresi data menggunakan file citra berekstensi .omp dengan ukuran 256
x 256 piksel dengan color depth 8-bit.

2. File citra yang akan digunakan untuk pengujian dari data pribadi penulis.



3. Parameter penelitian yang diperbandingkan dalam penelitian adalah ukuran
file hasil kompresi dan rasio kompresi.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mana yang lebih baik antara
dua metode yang dibandingkan, yaitu BWT dan RLE dengan LZMA berdasarkan

ukuran file hasil kompresi dan rasio hasil kompresi terhadap data citra.

1.5. Metode Penelitian

1. Studi pustaka dan literatur
Pada tahap ini yang dilakukan adalah meninjau dari berbagai
literatur/pustaka yang berkaitan dengan metode yang digunakan untuk
memecahkan masalah yang diajukan.

2. Perancangan sistem
Pada tahap ini akan dilaksanakan perancangan sistem yang meliputi
perancangan sistem requirement, rancangan pembangunan sistem, serta
tampilan antar muka dari sistem.

3. Pembuatan sistem
Tahap ini merupakan tahap pembuatan program dengan implementasi
algoritma Burrows-Wheeler Transformation, RLE dan LZMA.

4.  Pengujian dan analisis
Tahap ini merupakan tahap pengujian sistem yang telah dibuat dan
menganalisis hasil implementasinya.

5. Penulisan Laporan
Tahap ini merupakan tahap penulisan laporan yang berisi mengenai
landasan teori, masalah yang diteliti, analisis masalah, laporan hasil

implementasi dan kesimpulan



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari skripsi ini terdiri dari beberapa bagian utama

sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini memberikan gambaran tentang penelitian yang akan dilakukan. Bab ini
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori yang berkaitan dengan kompresi data, dekompresi
data, data citra digital, metode Burrows-Wheeler Transformation, metode Run
Length Encoding dan Lempel-Ziv-Markov Chain Algorithm (LZMA).

BAB 3 : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi mengenai analisis algoritma yang akan digunakan, perancangan
program dan cara kerja program.

BAB 4 : IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM

Bab ini membahas implementasi dan pembahasan mengenai hasil perbandingan
metode Burrows-Wheeler Transformation (BWT), Run Length Encoding (RLE)
dan Lempel-Ziv-Markov Chain Algorithm (LZMA).

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang rangkuman dari hasil analisis dan implementasi dari
penelitian di atas dan saran untuk kegiatan penelitian kedepan atau

pengemabangan kedepan.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

2.8. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dalam penelitian tugas akhir ini antara

lain sebagai berikut.

1.

Sistem yang dirancang telah mampu melakukan kompresi data terhadap data
citra menggunakan Lempel-Ziv-Markov Chain Algorithm, Burrows-
Wheeler Transformation dan Run Length Encoding serta mampu melakukan
dekompresi hasil kompresi dengan Lempel-Ziv-Markov Chain Algorithm
dan Run Length Encoding kembali menjadi file citra bmp.

Tinggat keragaman warna pada file citra mempengaruhi hasil kompresi pada
kedua algoritma. Dalam penelitian ini, BWT+RLE cocok untuk memproses
citra dengan keragaman warna yang rendah dan LZMA lebih cocok untuk
memproses citra dengan keragaman warna yang tinggi.

Pada penelitian ini dengan data uji 1 citra warna tunggal, 4 citra berpola dan
5 citra panorama dan wajah menghasilkan, LZMA mampu menghasilkan
rasio kompresi yang baik pada 5 citra panorama dan wajah dan 2 citra
berpola dengan rata-rata rasio kompresi dari 10 data yang diuji adalah
53.54%.

BWT mampu menghasilkan rasi kompresi yang baik pada 1 citra warna
tunggal dan 2 citra berpola dengan rata-rata rasi kompresi dari 10 data uji

yang digunakan adalah 72.47%
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2.9. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis setelah penelitian dilakukan untuk

pengembangan lebih lanjut adalah:

1.

Untuk penelitan kedepan metode Burrows-Wheeler dan Run Length
Encoding bisa ditambahkan metode Huffman dengan skema kompresi BWT
-> Huffman -> RLE, agar menghasilkan rasio kompresi yang lebih baik lagi.
Dapat dilakukan penelitian dengan menganti data uji lain seperti teks, video,
atau suara.

Karena sifat sistem ini masih console CLI, diharapkan metode ini dapat
diimplementasikan ke dalam software yang lebih baik lagi sehingga user

dapat lebih mudah untuk menggunakannya.
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